
“Disclaimer: Informasi yang terkandung dalam dokumen ini diambil dari sumber sebagaimana tercantum dibawah ini. Namun, PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta 
seluruh staff, karyawan, agen maupun afiliasinya tidak menjamin baik tersurat maupun tersirat tentang keakuratan dan kebenaran dari seluruh informasi dan atau data 
dalam informasi ini. PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta seluruh staff, karyawan, agen maupun afiliasinya tidak bertanggung jawab baik secara langsung maupun tidak 
langsung atas kerugian konsekuensial, kehilangan keuntungan atau ganti rugi yang mungkin timbul atas segala konsekuensi hukum dan atau keuangan terkait dengan 
keakuratan, kelengkapan, kesalahan, kelalaian dan ketepatan dari informasi, data dan opini yang terkandung dalam informasi ini termasuk di mana kerugian yang timbul 
atas kerusakan yang diduga muncul karena isi dari informasi tersebut. Perubahan terhadap informasi, data dan atau opini yang terkandung pada informasi ini dapat 
berubah setiap saat tanpa pemberitahuan terlebih dahulu. Tidak ada bagian dari informasi ini yang bisa dianggap dan atau untuk ditafsirkan sebagai rekomendasi, 
penawaran, permintaan, ajakan, saran atau promosi yang dilakukan oleh PT Bank Danamon Indonesia Tbk untuk melakukan transaksi investasi atau instrumen keuangan 
baik yang dirujuk di sini atau sebaliknya. informasi ini bersifat umum dan hanya dipersiapkan untuk tujuan  informasi saja. Investor disarankan untuk meminta saran 
profesional dari penasihat keuangan dan/atau penasehat hukum sebelum melakukan investasi. Terkait perlindungan hak cipta, informasi ini hanya ditujukan untuk 
digunakan oleh penerima saja dan tidak dapat diproduksi  ulang, didistribusikan atau diterbitkan untuk tujuan  apa pun tanpa sebelumnya mendapat persetujuan dari PT 
Bank Danamon Indonesia Tbk  dan PT Bank Danamon Indonesia Tbk  tidak bertanggung jawab atas tindakan pihak ketiga dalam hal ini.”

INTEREST RATES %

BI RATE 6.25

FED RATE 5.50

INDEXES 11-Jul 12-Jul % 

IHSG 7,300.41 7,327.58 0.37 

LQ45 915.36 920.38 0.55 

S&P 500 5,584.54 5,615.35 0.55 

DOW JONES 39,753.7 40,000.9 0.62 

NASDAQ 18,283.4 18,398.4 0.63

FTSE 100 8,223.34 8,252.91 0.36 

HANG SENG 17,832.3 18,293.3 2.59

SHANGHAI 2,970.39 2,971.30 0.03

NIKKEI 225 42,224.0 41,190.6 (2.45) 

Source: Bloomberg, CNBC, CNBC Indonesia, Trading Economics

FOREX 12-Jul 15-Jul %

USD/IDR 16160 16160 0.00 

EUR/IDR 17563 17601 0.22 

GBP/IDR 20858 20961 0.49 

AUD/IDR 10923 10947 0.22 

NZD/IDR 9840 9854 0.15 

SGD/IDR 12021 12035 0.11 

CNY/IDR 2225 2225 0.02 

JPY/IDR 101.49 102.22
0.72 

EUR/USD 1.0868 1.0892
0.22 

GBP/USD 1.2907 1.2971
0.50 

AUD/USD 0.6759 0.6774
0.22 

NZD/USD 0.6089 0.6098
0.15 

BONDS 11-Jul 12-Jul % 

INA 10 YR 
(IDR)

7.00 6.94 (0.83)

INA 10 YR 
(USD)

5.11 5.04 (1.41)

UST 10 YR 4.21 4.18 (0.65)
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COUNTRIES
Inflation

(YoY)
Inflation
(MoM)

INDONESIA 2.51% (0,08%)

U.S 3% (0.1)%

Global 
Bursa Amerika ditutup menguat pada perdagangan Jumat (12/7/2024), dengan S&P 500 dan Dow
Jones mencapai rekor tertinggi intraday, di tengah spekulasi bahwa The Fed akan memangkas
suku bunga pada bulan September, sementara bank-bank besar jatuh setelah melaporkan hasil
yang beragam. Ada dua saham yang naik diatas 1% yaitu Apple dan Nvidia. Sedangkan saham yang
paling banyak diperdagangkan di S&P 500 adalah Tesla dengan saham senilai US$38 miliar dimana
saham produsen mobil listrik itu melonjak 3%. Mantan Presiden ke-45 AS Donald Trump menjadi
sasaran tembak dalam rangkaian kampanye di Butler, Pennsylvania, AS pada Sabtu (13/7/2024)
waktu setempat. Faktor stabilitas politik dan keamanan sangat esensial bagi investor untuk
berinvestasi kedepannya.
Saham Asia naik mayoritas ditutup naik di pekan lalu, dimana investor menunggu Sidang Pleno
Ketiga dan menanti pengumuman pertumbuhan ekonomi China. Biro statistik Tiongkok
mengumumkan bahwa perekonomiannya tumbuh 4,7% pada kuartal kedua, meleset dari ekspektasi
perkiraan ekspansi sebesar 5,1% berdasarkan jajak pendapat Reuters dan lebih rendah dari
kenaikan 5,3% yang terlihat pada kuartal pertama.

Domestik 
Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) ditutup menguat 0,37% ke posisi 7.327,58 pada 
perdagangan Jumat (12/7/2024). IHSG sudah mulai kembali melewati pisikologis level investor 
dari evel 6.800 (24 Juni 2024) atau sudah ada peninggkatkan hingga 6,36%. Nilai transaksi indeks 
pada perdagangan minggu lalu mencapai sekitar Rp 12 triliun. Dimana ada sebanyak 329 saham 
menguat, 230 saham melemah, dan 239 saham stagnan. Selain itu, Suku bunga akan menjadi
penggerak utama pasar keuangan Indonesia pekan ini. Investor akan mencermati komentar para
pejabat bank sentral Amerika Serikat the Federal Reserve atau The Fed serta hasil Rapat Dewan
Gubernur Bank Indonesia. Surplus neraca perdagangan Indonesia diproyeksi melandai pada Juni
2024 karena lonjakan impor. Badan Pusat Statistik (BPS) berencana merilis data perdagangan
Indonesia periode Juni 2024 pada Senin (15/7/2024). Konsensus pasar yang dihimpun CNBC
Indonesia dari sembilan lembaga memperkirakan surplus neraca perdagangan pada Juni 2024.

Pasar Valuta Asing dan Obligasi
Rupiah menguat tajam terhadap Dollar setelah data Inflasi US yang lebih turun dibandingkan 
proyeksi pasar. Spot rupiah di buka menguat di level 16,150 dan menyentuh level terendah di level 
16,140. Aksi profit taking dan permintaan dari korporasi juga mendorong pergerakan rupiah dan 
rupiah melemah ke level 16.160.
INDOGB diperdagangkan di level 6.89% dan seller mulai muncul di level 6.9%. FR100 merupakan 
seri 10Y yang bergerak naik sangat banyak seiring dengan yield turun sebesar 7bps. Sedangkan 
untuk obligasi jangka pendek 5Y dan jangka panjang terlihat tidak banyak pergerakan. Seller pada 
seri jangka pendek kebanyakan dilakukan oleh investor asing sedangkan untuk obligasi 10Y buyer 
kebanyakan dilakukan oleh investor lokal. 

GDP Growth Rate YoY Q2 4.7% 5.3% 5.0%

Industrial Production YoY 5.3% 5.6% 5.3%

Retail Sales YoY 2% 3.7% 3.2%

Unemployment Rate 5% 5% 5.1%

Balance of Trade $2.93B $2.7B

Industrial Production MoM -0.1% -0.6%

Economic Data & Event Actual Previous Forecast
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